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ABSTRACT

Teaching materials that are minimal in learning activities have an impact on the level of student
understanding, one of which is the use of learning media that is less varied. Therefore it is used as a
factor in this study. This research was conducted to analyze the need for the development of learning
media in the form of E-Modules. This type of research is descriptive qualitative research. The research
data collection instrument was in the form of a questionnaire given to the student population of Building
Engineering Education, Jakarta State University. The teaching materials developed in this study are in
the form of E-Modules which not only contain material but are also equipped with pictures and learning
videos, as a systematically arranged self-learning effort. E-Modules are made using Canva and Heyzine
software. The results of the analysis of the needs of 32 students of Building Engineering Education,
Jakarta State University, obtained 84.4% of the absence of E-Module teaching materials in the
sanitation engineering course, according to 59.4% of students experiencing problems in understanding
the material, then as much as 62.5% agreed that the use E-Modules in the learning process will make
material easier to understand, and 65.6% agree that it is necessary to use teaching materials in the
form of E-Modules in health engineering courses. Thus it can be concluded that it is necessary to
develop learning media based on E-Modules in health engineering courses.

Keywords: E-Modul, Needs Analysis, Teaching Materials, Health Engineering

ABSTRAK

Bahan ajar yang minim dalam kegiatan pembelajaran memberikan dampak terhadap tingkat
pemahaman mahasiswa, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi.
Oleh karena itu hal tersebut dijadikan sebagai faktor dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan terhadap pengembangan media pembelajaran berupa E-Modul. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Instrumen pengumpulan data penelitian ini
berupa lembar kuisioner yang diberikan kepada populasi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan
Universitas Negeri Jakarta. Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini berupa E-Modul yang
didalamnya tak hanya memuat materi tetapi juga dilengkapi gambar dan video pembelajaran, sebagai
upaya belajar mandiri yang disusun secara sistematis. E-Modul dibuat dengan menggunakan software
canva dan heyzine. Hasil analisis kebutuhan 32 mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas
Negeri Jakarta diperoleh 84,4% belum adanya bahan ajar E-Modul pada mata kuliah teknik penyehatan,
menurut 59,4% mahasiswa mengalami kendala dalam memahami materi, kemudian sebanyak 62,5%
setuju bahwa penggunaan E-Modul dalam proses pembelajaran akan membuat materi lebih mudah
dipahami, dan 65,6% setuju bahwa perlu digunakan bahan ajar berupa E-Modul pada mata kuliah teknik
peyehatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diperlukan pengembangan media pembelajaran
berbasis E-Modul pada mata kuliah teknik penychatan.

Kata Kunci : Analisis Kebutuhan, Bahan Ajar, E-Modul, Teknik Penyehatan
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PENDAHULUAN

Perubahan dan  perkembangan
teknologi modern saat ini berjalan sangat
pesat menjadikan manusia lebih praktis dan
efesien untuk mendapatkan informasi
terbaru (Rachmi, 2020). Berdasarkan
revolusi industri 4.0 perlu diadakannya
penyetaraan teknologi dalam berbagai
bidang (Sari et al., 2020). Pendidikan dan
teknologi merupakan satu  kesatuan.
Pendidikan akan melahirkan teknologi, dan
teknologi akan memajukan pendidikan
(Fatimah & Bramastia, 2021).
Perkembangan teknologi yang terjadi
dalam dunia pendidikan dapat dijadikan
motivasi dalam pengembangan media
pembelajaran, sebab minat dan motivasi
peserta didik dipengaruhi oleh usaha yang
dilakukan pendidik atau dosen dalam
proses pembelajaran (Dewimarni, 2022).
Pendidik harus memiliki kreativitas yang
tinggi dalam menyampaikan materi untuk
dapat menarik perhatian dan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran
yang akan mempengaruhi hasil belajar
sehingga  kualitas  pendidikan  akan
meningkat (Puspita et al., 2021). Kemajuan
teknologi  yang  pesat  mendukung
pengembangan  teknologi cetak dan
teknologi  komputer dalam kegiatan
pendidikan (Dakhi et al., 2020). Salah satu
pengembangan bahan ajar yang dapat
digunakan untuk meningkatkan

pengalaman belajar ke arah yang lebih

konkret yaitu modul (Afriliziana & Roza,
2021).

Modul merupakan seperangkat
bahan ajar pada mata pelajaran tertentu
yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik agar dapat belajar secara mandiri
(Pratita et al., 2021). Dengan adanya
campur tangan perkembangan teknologi
tersebut, modul yang awalnya berbentuk
cetak berubah menjadi format elektronik
sehingga munculah istilah baru dengan
sebutan electronic module atau disingkat E-
Modul (Fauziah & Wulandari, 2022). E-
Modul merupakan modul instruksional
elektronik yang dibuat untuk mahasiswa
belajar secara mandiri karena di dalam E-
Modul  terdapat  instruksi  belajar
mandiri(Auliya Ramadhanti et al., 2022).
Media pembelajaran berbasis E-Modul ini
memiliki keunggulan dapat diakses setiap
saat dengan visualisasi materi yang
menarik. E-Modul ini dikemas dalam
bentuk teks, gambar, serta simulasi yang
dapat memfasilitasi

(Adrianus et al., 2023). Media

pembelajaran

pembelajaran yang baik adalah media
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif
(Fitria et al., 2017).

Pendidikan ~ Teknik  Bangunan
merupakan salah satu program studi di
Universitas ~ Negeri  Jakarta  yang

menjadikan  lulusan  sebagai  tenaga

pendidik dengan kompetensi pada bidang
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vokasi konstruksi bangunan, dengan
menampung berbagai ilmu konstruksi salah
satunya adalah pada Mata Kuliah Teknik
Penyehatan. Teknik Penyehatan merupakan
salah satu mata kuliah wajib di Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan,
Universitas Negeri Jakarta. Pengertian
teknik penyehatan itu sendiri merupakan
sebuah implementasi prinsip teknologi dan
biologi  kepada  lingkungan, guna
menciptakan kualitas kesehatan lingkungan
(Rosita & Hadi, 2022). Pengendalian
lingkungan dalam rangka melindungi
kesehatan manusia dilakukan mulai dari
peningkatan kualitas air bersih dan
pengolahan air limbah, baik yang berasal
dari pabrik industri maupun yang
dihasilkan manusia dalam kegiatan sehari
hari, serta pencegahan pengotoran atmosfer
oleh gas buang kendaraan bermotor dan
asap pabrik (Leke et al., 2022).

Mata kuliah Teknik Penyehatan
yang telah dilakukan hingga tahun ajar
2022/2023 dosen menggunakan bahan ajar
berupa  PDF dan PowerPoint yang
kemudian diberikan kepada mahasiswa
melalui  WhatsApp Group dan Google
Classroom sebagai media bantu dalam
menyampaikan materi ajar. Menurut
(Rachmat & Winata, 2019) menjelaskan
bahwa persiapan dan penyampaian materi
yang dilakukan oleh pendidik dalam proses
belajar mengajar sangat mempengaruhi
keefektifan

penggunaan  PowerPoint.

Media pembelajaran PowerPoint umumnya
memuat materi yang disajikan berupa poin-
poin penting, dalam hal itu materi tidak
ditampilkan secara menyeluruh  dan
mendetail (Ramadhan et al., 2020). Sama
halnya pada Mata Kuliah Teknik
Penyehatan di Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan, penyampaian materi
oleh dosen meliputi poin penting, dan
dilanjut pada penjelasan mendetail dengan
metode ceramah, dengan demikian
diperlukan adanya inovasi bahan ajar dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
yaitu dengan cara mengembangkan bahan
ajar pada Mata Kuliah Teknik Penyehatan
berupa modul elektronik atau E-Modul,
guna Dbelajar mandiri dan  dapat
memudahkan pendidik dan peserta didik

dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Adrianus et al., 2023)
tentang  hasil analisis  kebutuhan
pengembanagan E-Modul berbasis android
pada pembelajaran IPA, kemudian
penelitian yang dilakukan oleh (Afaf
Afifah,  2020) dengan  judul
Pengembangan E-Modul Pada Mata Kuliah
Kompetensi Pembelajaran Di Program
Studi  Pendidikan Teknik Bangunan
Universitas Negeri Jakarta” dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar

yang dikembangkan sudah tergolong valid
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dan praktis, sehingga layak digunakan
sebagai bahan ajar mata kuliah kompetensi
pembelajaran.  Serta  penelitian  oleh
(Dzakwan et al., 2021) yang berjudul
“Efektivitas Penggunaan FE-Modul Pada
Mata Kuliah Statistika Di Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas
Teknik  Universitas Negeri Jakarta”
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman pada perkuliahan
Mata Kuliah Statistika tergolong efektif.
Berdasarkan hal tersebut salah satu
solusi dalam mengatasi permasalahan
tersebut adalah adanya pengembangan E-
Modul, namun sebelum membuat £-Modul
tersebut, perlu untuk  menganalisis
bagaimana kebutuhan maupun pendapat
mahasiswa mengenai E-Modul yang
nantinya akan dibuat. Berdasarkan
penjabaran di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mendeksripsikan tingkat kebutuhan siswa
terhadap E-Modul pada Mata Kuliah
Teknik  Penyehatan  Program  Studi
Pendidikan Teknik Bangunan Universitas
Negeri Jakarta, dan mendeksripsikan
pendapat mahasiswa mengenai E-Modul
pada Mata Kuliah Teknik Penyehatan
Program  Studi  Pendidikan = Teknik
Bangunan Universitas Negeri Jakarta. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai dasar acuan pada penelitian

pengembangan bahan ajar berbasis £-

Modul.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif
sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di
program  studi  Pendidikan  Teknik
Bangunan Universitas Negeri Jakarta
dengan proses pengisian kuisioner pada 24-
27 Februari 2023. Subjek penelitian adalah
mahasiswa jurusan S1 PTB Angkatan 2018,
2019 dan 2020 yang telah mengambil Mata
Kuliah Teknik Penyehatan. Sampel dipilih
secara acak sebanyak 32 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan
Google form yang dibagikan secara online.
Data dianalisis secara deskriftif. Analisis
kebutuhan ini merupakan tahap awal model
pengembangan 4D dengan 4 tahapan yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate.
Namun, pada penelitian ini dibatasi hanya
pada tahap Define saja untuk mengetahui
masalah dan menganalisis kebutuhan
pengembangan pada Mata Kuliah Teknik

Penyehatan.

HASIL

Analisis kebutuhan berfungsi untuk
mengetahui  ketidakseimbangan antara
kenyataan dan  harapan, khususnya
mengenai bahan ajar pada Mata Kuliah
Teknik Penyehatan pada prodi PTB
Universitas Negeri Jakarta. Berikut ini
adalah hasil kuesioner yang diberikan

kepada mahasiswa PTB angkatan 2018,
2019 dan 2020 dengan jumlah 32
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tabel 1
Tabel 1 Hasil Analisis Kebutuhan
No | Pertanyaan | Alternatif %Pilihan
Jawaban

1. Platform apa | Zoom 96,9
yang Whatsaap 3,1
digunakan 790 e 0
dosen dalam -

. Luring 0
mengajar
teknik (Secara
penyehatan Langsung)

2. Bahan ajar | PPT 90,6
apa yang | Video 9,4
digunakan Buku 0
dosen dalam
mengajar
teknik
penyehatan

3. Apa  gaya | Membaca 15,6
belajar yang | (Tulisan)
sesuai Auditori 12,5
dengan anda | (Suara)

Visual 53,1
(Gambar)
Kinestetik 18,8
(Gerakan)

4. Kendala apa | Media 46,9
yang anda | kurang
alami selama | memadai
pembelajara | Cara 9.4
n teknik | mengajar
penyehatan dosen

Penyajian 28,1
materi yang
membosanka

n

Suasana 15,6
tidak

kondusif

(Luring

maupun

Daring)

5. Apakah anda | Sangat 9,4
mengalami Setuju
kendala Setuju 59,4
dalam . Netral 31,3
memahami S 0
materr mata
kuliah teknik | Sangat Tidak 0
penyehatan | Setuju
dengan
bahan ajar
yang telah
disediakan
dosen

6. Apakah Sangat 0
penjelasan Setuju
dosen sudah | Setuju 18,8
cukup  bagi ["Neira] 28,1
anda untuk o Segu | 46.9
memahami i
materi dalam Sangat Tidak 6,2
mata kuliah | Setuju
teknik
penyehatan

7. Apakah Ya 87,5
dalam Tidak 12,5
belajar anda
pernah
menggunaka
n bahan ajar
E-modul

8. Pernahkah Ya 84,4
dosen Tidak 15,6
menggunaka
n bahan ajar
E-modul
dalam proses
pembelajara
n mata
kuliah teknik
penyehatan

9. Penggunaan | Sangat 31,3
E-modul Setuju
dalam proses | Setuju 62,5
pembelajara | Netral 6,2
n akan | Tidak Setuju 0
membpat .| Sangat Tidak 0
materi lebih Setuju
mudah
dipahami

10. | Perlukah Sangat 34,4
dalam proses | Setuju
pembelajara | Setuju 65,6
n mata | Netral 0
kullahhtetkmk Tidak Setuju 0
penyehatan Sangat Tidak 0
menggunaka >

. Setuju

n bahan ajar
E-modul

11 Apakah anda | Sangat 53,1
setuju  jika | Setuju
diadakan Setuju 46,9
pengembang | Netral 0
an berupa E- | Tidak Setuju 0
modul dalam |"ganoat Tidak 0
proses Setuju
pembelajara
n sehingga
dapat
membantu
dalam
menguasai
materi pada
mata kuliah
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teknik
penyehatan

PEMBAHASAN

Dari hasil kuesioner pengembangan
bahan ajar berbasis E-modul Mata Kuliah
Teknik Penyehatan yang diisi oleh
mahasiswa PTB angkatan 2018, 2019 dan
2020 diketahui bahwa bahan ajar yang
digunakan dosen selama proses
pembelajaran 90,6% menggunakan power
point, 9,4 % menggunakan video.
selanjutnya, responden  menyatakan
terdapat kendala yang dialami selama
pembelajaran, 9,4% disebabkan karena cara
mengajar dosen, 46,9% disebabkan karena
media yang kurang memadai, 28,1%
disebabkan karena penyajian materi yang
membosankan, 15,6% disebabkan suasana
tidak kondusif luring maupun daring. Dan
sebanyak 84,4% responden menyatakan
dosen belum pernah menggunakan bahan
ajar berbasis E-modul pada proses
pembelajaran Teknik Penyehatan.

Berdasarkan data yang diperoleh,
responden menyatakan penggunaan E-
modul pada proses pembelajaran akan
membuat materi lebih mudah dipahami,
dimana sebanyak 31,3% menjawab sangat
setuju, 62,5% menjawab setuju, dan 6,2%
menjawab netral. Karena hal tersebut, itu
sebanyak 53,1% responden menjawab
sangat setuju,dan 46,9% responden

menjawab setuju mengenai diadakannya

pengembangan bahan ajar berbasis E-
modul untuk membantu menguasai materi
Teknik Penyehatan. Berdasarkan hasil
analisis, maka diperlukan pengembangan
bahan ajar berbasis E-modul pada Mata
Kuliah Teknik Penyehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
mengalami kendala dalam memahami
materi Mata Kuliah Teknik Penyehatan
disebabkan bahan ajar yang disediakan
dosen sebagian besar hanya berupa
PowerPoint. Berdasarkan hal tersebut,
53,1% respoden menjawab sangat setuju,
dan 46,9% responden menjawab setuju
bahwa perlu diadakan pengembangan
bahan ajar berbasi E-modul Mata Kuliah
Teknik Penyehatan untuk membantu
menguasai materi. Pengembangan bahan
ajar berbasis E-modul diharapkan dapat
membantu dosen untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Bahan ajar berbasis
E-modul juga diharapkan dapat membantu
mahasiswa menguasai materi dan belajar

secara mandiri.
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